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 The aim of this research is to describe the implementation of politeness maxims at 
class V in SD 3 Tenggeles. This research applied qualitative research with a 
descriptive method of a case study approach. The primary data sources in this 
research are students, teachers and parents. While secondary data are books and 
publications of relevant studies. Data collection techniques are observation, 
interviews, documentation. The analysis used in this research refers to the Miles 
and Hubernam concept, namely data collection, data reduction, data presentation, 
and drawing conclusions. The results of this study show that parents' work 
influences on children's language politeness. From the six politeness maxims, there 
are some students who have fulfilled them, but there are also those who have not 
fulfilled them. One of the politeness maxims which is fulfills the most is the maxim 
of simplicity. 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan maksim kesantunan berbahasa pada siswa kelas V SD 3 
Tenggeles. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dengan pendekatan studi 
kasusSumber data primer pada penelitian ini adalah siswa, guru, dan orang tua siswa, sedangkan untuk data sekunder 
yaitu buku, dan pubikasai studi yang relevan. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi. 
Analisis yang digunakan dalm penelitian ini mengacu pada konsep Miles dan Hubernam yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua 
mempengaruhi pada kesantunan berbahasa anak. Dari enam maksim kesantunan berbahasa ada beberapa siswa yang 
sudah memenuhi, tetapi ada juga yang belum memenuhi, dari enam maksim kesantunan yang paling banyak memenuhi 
yaitu maksim kesederhanaan. 
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Pendahuluan 

Pendidikan dasar merupakan 

tahap kritis dalam pembentukan 

individu, dan peran orang tua dalam 

mendukung pendidikan anak-anak 

menjadi sangat penting. Orang tua 

tidak hanya menjadi sumber 

dukungan emosional tetapi juga 

memainkan peran aktif dalam 

membimbing anak-anak dalam 

penggunaan bahasa dan interaksi 

sosial di sekolah.  

Pendidikan dasar di Indonesia 

melibatkan anak-anak dalam proses 

belajar mengajar yang mencakup 

berbagai aspek, mulai dari 
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pembelajaran akademis hingga 

pengembangan keterampilan sosial. 

Namun, pada era saat ini, banyak 

sekolah dan bahkan lulusan 

perguruan tinggi yang pintar dan 

cerdas dalam akademis namun kurang 

memiliki karakter (Handayani, 2023). 

Pendidikan tidak hanya tentang 

akademis tetapi juga tentang 

pengembangan nilai-nilai karakter, 

termasuk dalam pendidikan (Dewi, 

2023). 

Orang tua memiliki peran kunci 

dalam membimbing anak-anak 

melewati tahap ini, dan interaksi 

bahasa di dalam dan di luar kelas 

menjadi elemen kritis dalam 

pengembangan anak (Qosim, 2023). 

Karena bahasa memainkan peran 

penting terhaap kehidupan manusia 

(Mahendra, 2023). Orang tua tidak 

hanya memainkan peran sebagai 

pemberi informasi tetapi juga sebagai 

role model dalam membentuk 

karakter anak-anak (Navida, 2021). 

Pengaruh ini tidak terbatas pada 

rumah saja; mereka juga dapat 

tercermin dalam interaksi anak-anak 

di sekolah. Oleh karena itu, penting 

untuk menyelidiki bagaimana orang 

tua secara tidak langsung 

memengaruhi dinamika kesantunan 

berbahasa dalam interaksi anak-anak 

di lingkungan pendidikan.  

Bahasa bukan hanya alat 

komunikasi, tetapi juga merupakan 

perekat hubungan antara orang tua 

dan anak. Cara orang tua 

menyampaikan pesan, memberikan 

dukungan, atau menyelesaikan konflik 

dapat mencerminkan dinamika 

hubungan keluarga. Penelitian ini 

akan menggali lebih dalam bagaimana 

interaksi bahasa antara orang tua dan 

anak-anaknya di sekolah dapat 

memengaruhi dinamika kesantunan 

berbahasa.  

Meskipun orang tua memiliki 

niat baik, mereka mungkin 

menghadapi tantangan tertentu dalam 

membimbing anak-anak dalam 

menggunakan bahasa dengan santun. 

Faktor seperti perbedaan budaya, 

tingkat pendidikan, dan pengalaman 

hidup dapat memainkan peran dalam 

cara orang tua memahami dan 

mempraktikkan kesantunan 

berbahasa. Dalam usaha 

mempraktikkan kesantunan 

berbahasa, orang tua dapat 

melakukan strategi pemberian 

penguatan (reinforcement). Penguatan 

yang dimaksud dapat diberikan dalam 

bentuk hadiah dan hukuman. 
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Pemberian hadiah dan hukuman pada 

anak sebagai bentuk apresiasi dan 

judgement, dapat dilakukan selagi 

seimbang (Permatasari, 2021). Hal 

tersebut bagian dari pendidikan untuk 

menumbumbuhkan potensi yang 

dimiliki anak (Dewi, 2021) 

Sekolah, khususnya peran guru, 

juga memiliki tanggung jawab dalam 

membentuk kesantunan berbahasa 

siswa. Kemampuan siswa dapat 

berkembang jika guru memberika 

pembelajaran yang tepat dengan 

strategi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran (Wijaya, 2023). Dengan 

itu kemampuan siswa dapat 

meningkat. Guru berperan penting 

dalam menerapkan kesantunan 

berbahasa dalam proses 

pembelajaran, menciptakan 

lingkungan yang mendukung interaksi 

santun antara guru dan siswa serta 

antar sesama siswa. Seorang guru 

diharapkan meningkatkan 

keterampilan mengajar dalam proses 

pembelajaran dan meningkatkan 

minat siswa untuk meningkatkan 

keaktifan saat proses pembelajaran 

berlangsung (Qona’ah,2023). Menurut 

Handayani, dkk., (2021) dengan 

membina hubungan yang baik dengan 

yang lain maka seseorang akan lebih 

dibutuhkan. Permasalahan yang 

muncul, terutama dalam keterampilan 

berbicara siswa, dapat diatasi melalui 

pembelajaran yang memperhatikan 

materi cara berdiskusi dengan santun 

dan pemilihan kata yang tepat dalam 

berbicara. 

Ketidaksesuaian dalam 

penggunaan bahasa yang santun oleh 

siswa dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar mereka, termasuk 

kurangnya perhatian dari orang tua 

yang sibuk dengan pekerjaan. 

Kebiasaan mendengar bahasa kurang 

sopan di lingkungan sekitar juga dapat 

memengaruhi siswa (Singh, 2017). 

Oleh karena itu, perlu upaya bersama 

dari orang tua, guru, dan lingkungan 

sekitar untuk membentuk kesantunan 

berbahasa pada siswa sekolah dasar. 

Untuk meningkatkan kemampuan 

siswa melalui pendidikan, perlu upaya 

keberlanjutan (Ananda,2023). Salah 

satu kemampuan yang perlu 

dikembangkan adalah keterampilan 

berbahasa. Keterampilan bahasa yang 

merupakan softskill yang dapat di 

kembangkan dengan banyak bergaul 

dengan temannya, dan sekolah adalah 

tempat bergaul dan melakukan 

berbagai aktifitas anak secara 

bersama (Lisda, 2023) 
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Hasil observasi dan wawancara 

prapenelitian di SD 03 Tenggeles 

menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi secara santun oleh siswa 

masih perlu ditingkatkan. Interaksi 

antar siswa masih terkadang 

menggunakan nada bicara yang tinggi, 

sementara interaksi dengan guru 

dinilai cukup sopan. Pentingnya 

membentuk kesantunan berbahasa 

sejak dini di sekolah untuk 

menciptakan siswa yang memiliki 

keterampilan berkomunikasi santun 

(Mutlu et al., 2012). Studi sebelumnya 

oleh Mulyadi( 2019) menunjukkan 

realisasi kesantunan berbahasa guru 

dan siswa di SD Kota Padang. 

Meskipun guru menunjukkan 

kesantunan yang baik, siswa masih 

terkadang melanggar maksim 

kesantunan dalam bahasa mereka. 

Salah satu langkah untuk 

memperbaiki siswa agar menjadi 

individu sosial yang baik dalam 

bebrahasa santun, perlu adanya 

pembelajaran kebergaman di sekolah 

(Putri, 2023). Sehingga anak dapat 

menerima, menghargai lawan bicara 

serta membedakan bahasa yang 

digunakan menyesuaikan lawan 

bicaranya serta untuk menghindari  

deskriminasi diantara murid (Kusuma, 

2023).  

Sekolah harus memberikan 

kebebasan perbedaan, sehingga 

memberikan ruang mengembangkan 

potensi anak dan masih dalam batasan 

nilai serta norma, khususnya sekolah 

dasar (Kusrin, 2023), terlebih di era 

teknologi canggih, anak harus 

diajarkan dasar-dasar berkomunikasi 

melalui bahasa santun, karena 

kemudahan akses informasi dan 

komunikasi memungkinkan anak 

untuk mengaksesnya (Nofiyanti, 

2023). Karena bahasa adalah alat 

berkomunikasi (Kamal, 2023), 

sehingga perlu landasan kesantunan 

berbahasa, untuk melakukan aktifitas 

sosial sebagai makhluk sosial (Natanti, 

2023).  

Dalam penelitian ini fokus pada 

keterampilan berbicara siswa, 

khususnya dalam kegiatan diskusi. 

Pembelajaran yang memperhatikan 

materi cara berdiskusi dengan santun 

dan pemilihan kata yang tepat 

diharapkan dapat meningkatkan 

kesantunan berbahasa siswa. 

Kesantunan berbahasa menjadi kunci 

untuk menciptakan interaksi yang 

positif dalam proses pembelajaran 

dan membentuk karakter siswa yang 
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santun dalam berkomunikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan maksim 

kesantunan berbahasa dilihat dari 

pekerjaan orang tua siswa kelas V SD 

03 Tenggeles. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan 

tujuan untuk memberikan gambaran 

yang jelas, obyektif, sistematis, dan 

cermat mengenai fakta yang terkait 

pelaksanaan kesantunan berbahasa 

dalam pembelajaran di kelas, tujuan 

kesantunan bahasa yang diharapkan 

oleh guru, dan aktivitas berbicara 

siswa di kelas. Sumber data penelitian 

berasal dari SD 03 Tenggeles di 

lingkungan sekolah, dengan fokus 

pada bahasa yang digunakan oleh 

siswa selama interaksi di sekolah. 

Data dikumpulkan dengan 

mempertimbangkan prinsip 

kesantunan berbahasa. Narasumber 

penelitian melibatkan guru dan 

orangtua siswa (Sugiyono, 2017). 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Dasar 03 Tenggeles, yang 

terletak di Desa Tenggeles RT 02 RW 

03, Kecamatan Mejobo, Kabupaten 

Kudus, Jawa Tengah. Sekolah Negeri 

03 Tenggeles merupakan salah satu 

lembaga pendidikan dasar yang 

menerapkan kurikulum 2013. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan tentang cara 

mengatasi tantangan ini untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan 

yang lebih inklusif. 

Penelitian ini akan mengambil 

sampel 8 (delapan) siswa secara acak, 

kemudian akan dilakukan observasi 

kepada sampel anak tersebut secara 

langsung dengan melihat aktivitas 

berbahasa santun di sekolah. 

Kemudian guru, dan orang tua dari 

siswa yang terpilih akan dilakukan 

wawancara untuk mengambil data.  

Wawancara akan menjadi 

metode utama pengumpulan data. 

Peneliti melakukan wawancara 

dengan 8 (delapan) orang tua siswa 

sekolah dasar untuk mendapatkan 

wawasan langsung tentang cara 

mereka memahami, menerapkan, dan 

mengajarkan kesantunan berbahasa 

kepada anak-anak mereka. 

Wawancara akan bersifat terbuka dan 

mendalam untuk memfasilitasi 

ekspresi bebas dan mendalam dari 

partisipan. 

Penganalisisan data dilakukan 

dengan melibatkan pengkodean 
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tematis untuk mengidentifikasi pola, 

tema, dan kategori yang muncul dari 

wawancara dan observasi. Analisis 

data ini akan memberikan wawasan 

tentang bagaimana maksim 

kesantunan digunakan dalam 

interaksi bahasa orang tua dan anak-

anak. 

Keabsahan data penelitian  

dijaga melalui triangulasi data, di 

mana data dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi akan dikumpulkan 

dan dibandingkan untuk memastikan 

konsistensi dan validitas temuan. 

Temuan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pada 

pemahaman teoritis tentang 

bagaimana maksim kesantunan 

tercermin dalam interaksi bahasa 

sehari-hari dan dapat digunakan 

untuk membimbing pengembangan 

program pendidikan dan dukungan 

keluarga yang lebih efektif. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksankan di SD 

03 Tenggeles yang terletak di Desa 

Tenggels RT\RW 02\03, Kecamatan 

Mejobo, Kabupaten Kudus, pada bulan 

Oktober-November tahun 2023. 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan sebagian anak telah 

memenuhi maksim kesantuanan 

berbahasa. 

Kesantunan berbahasa adalah 

pengungkapan pikiran dan perasaan 

dengan halus, baik, dan sopan dalam 

interaksi komunikasi verbal. 

Kesantunan berbahasa mencerminkan 

budi halus dan pekerti luhur 

seseorang dengan tidak menyakiti 

perasaan dan memberikan pilihan 

kepada orang lain. Maksim 

kesantunan sendiri terdiri dari enam 

maksim kesantuan yaitu, maksim 

kebijaksanaan, kedermawaan, 

penghargaan, kesederhanaan, 

pemufakatan, dan kesimpatian. 

Hasil dari penelitian yang 

dilakuakn oleh peneliti dari keenam 

maksim kesantunan tersebut yang 

paling memenuhi adalah maksim 

kesederhanaan. Maksim 

kesederhanaan sendiri yaitu sikap 

rendah hati dengan cara mengurangi 

pujian terhadap diri sendiri. Peneliti 

melakukan wawancara kepada 

delapan orang tua siswa yaitu, 

BP,EPA,NA,AZA,RZA,MF,AKN, dan 

MRA. 

Berdasarkan hasil observasi 

terhadap BP, tuturan yang di ucapkan 

BP cukup sopan dan dapat diterima 

oleh temannya, serta dalam tuturanya 
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yang dilontarkan tidak 

memperlihatkan kesombongan . Hal 

ini sesuai denga napa yang 

disampaikan oleh orang tua BP. 

“Apakah dalam bertutur anak 
ibu cenderung membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Tidak pernah mbak” 
“Bagaimana ibu tau jika tuturan 
anak ibu membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Ya tau lah ya mbak, walaupun 
anak saya dapat rangking gitu 
tidak pernak dipamerkan 
mbak, kecuali kalo saya tanya 
mbak, kecuali kalo ditanya dulu 
mbak” 
“Apakah anak ibu termasuk 
rendah hati?” 
“iya mbak, karena selama saya 
lihat tidak sombong mbak” 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

BP, dapat disimpulkan bahwa BP 

merupakan orang yang sederhana dan 

tidak sombong, sehingga banyak 

temannya yang ingin bermain BP. 

Hasil observasi selanjutnya dari 

informan kedua yaitu EPA, EPA selalu 

menaati perintah orang tua, sehingga 

apa yang diajarkan orang tuanya 

tergambar ketika EPA menyapa 

peneliti. Hal ini sesuai dengan apa 

yang disampaikan oleh oranf tua EPA 

“Apakah dalam bertutur anak 
ibu cenderung membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Tidak pernah mbak, dirumah 
dia tidak pernah 
membanggakan dirinya” 

“Bagaimana ibu tau jika tuturan 
anak ibu membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Tentunya sebagi otang tau tau 
ya mbak, karena saya juga yang 
mendidik anak, supa tidak 
boleh sombong” 
“Apakah anak ibu termasuk 
rendah hati?” 
“Iya mbak, karena saya ajarkan 
jadi orang jangan pernah 
sombong” 

Berdasarkan penelitian terhadap EPA 

bukan tipe orang yang tidak suka 

membanggakan diri sendiri, serta 

menerapkan sikap rendah hati dalam 

berbicara, sesuai dengan nilai-nilai 

yang berlaku. 

Hasil observasi selanjutnya dari 

informan ketiga yaitu NA, NA terlihat 

selalu menerima perbedaan teman-

temannya, sehingga tidak melakukan 

pembicaraan yang dapat 

merendahkan lawan bicaranya. 

“Apakah dalam bertutur anak 
ibu cenderung membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Tidak ya mbak” 
“Bagaimana ibu tau jika tuturan 
anak ibu membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Sebagai orang tua ya tau ya 
mbak, kan anak saya ya mbak ” 
“Apakah anak ibu termasuk 
rendah hati?” 
“Iya mbak” 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

NA yang aktif mengobrol dengan 

temannya  dan terlihat selalu 

menerima perbedaan teman-
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temannya, sehingga tidak melakukan 

pembicaraan yang dapat 

merendahkan lawan bicaranya. 

Hasil observasi selanjutnya dari 

informan keempat yaitu AZA, ia 

terlihat tegas dalam berbahasa, 

namun hal tersebut tidak membuat 

dirinya sombong atau menjadi orang 

yang merendahkan lawan bicaranya. 

Hal ini denga napa yang disampaikan 

orang tua AZA. 

“Apakah dalam bertutur anak 
ibu cenderung membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Kalau dirumah sih tidak ya 
mbak, begitu juga di luar yang 
saya lihat juga tidak mbak” 
“Bagaimana ibu tau jika tuturan 
anak ibu membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Ya tentunya tau ya mbak, kan 
sebagai orang tua saya juga 
mengawasi anak,walaupun 
tidak sepenuhnya” 
“Apakah anak ibu termasuk 
rendah hati?” 
“Yang saya lihat rendah hati ya 
mbak” 

Berdasarkan penelitian terhadap AZA, 

ia termasuk orang yang tegas dalam 

berbicara namun bahasanya tetap 

baik dan tidak menunjukan 

kesombongan 

Hasil observasi selanjutnya 

dari informan kelima yaitu RZA, ia 

terlihat baik saat berbicara dengan lawan 

bicaranya, dan tidak angkuh, tetapi ada 

beberapa bagian yang menurut temannya 

mungkin menurut orang itu terlihat 

sedikit angkuh. Hal ini sesuai dengan 

apa yang disampaikan oleh orang tua 

RZA. 

“Apakah dalam bertutu anak 
ibu cenderung membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Dari yang saya lihat sih tidak 
pernah ya mbak” 
“Bagaimana ibu tau jika tuturan 
anak ibu membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Ya tau mbak, biasanya selalu 
cerita ” 
“Apakah anak ibu termasuk 
rendah hati?” 
“Iya mbak” 

Berdasarkan penelitian terhadap RZA, 

ia berusaha berbicara sabaik mungkin 

dan tidak terlihat angkuh, RZA 

sebenarnya  membutuhkan perhatian 

dan arahan, walaupun begitu RZA 

berusaha berbicara yang baik dan 

tidak terlihat angkuh. 

Hasil observasi selanjutnya dari 

informan keenam yaitu MF, ia  bukan 

anak yang sombong, tetapi MF masih 

belum terbiasa berbaur sehingga 

bahasa yang dia tuturkan terkadang 

terdengar sedikit angkuh. Hal ini 

dengan apa yang disampaikan orang 

tua MF. 

“Apakah dalam bertutur anak 
ibu cenderung membanggakan 
dirinya sendiri?” 
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“Tidak mbak, saya sebagai 
orang tua mengajari anak saya 
sebaik mungkin mbka, karen 
semua yang orang tua lakukan 
pasti akaan dilihat dan ditiru 
anak ya mbak” 
“Bagaimana ibu tau jika tuturan 
anak ibu membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Sejauh yang saya lihat tidak 
pernah ya mbak” 
“Apakah anak ibu termasuk 
rendah hati?” 
“Iya mbak, saya ajarkan untuk 
selalu menjadi pribadi yang 
rendah hati” 

Berdasarkan penelitian terhadap MF, 

Orang tua MF mengakui bahwa 

pendidikan tentang sopan santun 

dalam berbicara merupakan suatu 

proses yang perlu terus diperhatikan, 

namun ketidak biasaan MF bergaul 

membuat MF masih perlu 

pembelajaran dalam berbahasa. 

Hasil observasi selanjutnya 

dari informan ketujuh AKN, ia sangat 

rendah hati dan baik saat berbicara 

dengan temannya dan bertutur  kata baik. 

Hal ini dengan apa yang disampaikan 

orang tua AKN. 

“Apakah dalam bertutur anak 
ibu cenderung membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Tidak mbak, sejauh ini tidak 
pernah” 
“Bagaimana ibu tau jika tuturan 
anak ibu membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Akan saya beri tau sih mbak, 
kalau itu merupakan sebuah 

hal yang tidak seharusnya 
dilakukan” 
“Apakah anak ibu termasuk 
rendah hati?” 
“Iya mbak” 

Berdasarkan penelitian terhadap AKN, 

ia rendah hati dalam berbahasa yang 

terlihat dari nada yang lembut bahasa 

yang baik, hal tersebut terlihat dari 

pendidikan yang diberikan orang tua 

telah memberikan hasil yang positif. 

Hasil observasi selanjutnya dari 

informan kedelapan MRA, ia bertutur 

rendah hati yang terlihat dari guru 

dan temannya yang cukup menyukai 

dirinyaHal ini dengan apa yang 

disampaikan orang tua MRA 

“Apakah dalam bertutur anak 
ibu cenderung membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Tidak mbak” 
“Bagaimana ibu tau jika tuturan 
anak ibu membanggakan 
dirinya sendiri?” 
“Jika seperti itu saya akan 
menegurnya secara halus sih 
mbak dan memberi tahu kalau 
itu perbuatan yang kurang 
baik” 
“Apakah anak ibu termasuk 
rendah hati?” 
“Selama ini yang saya lihat sih 
iya mbak rendah hati, karena 
kami sebagai orang tua juga 
mengajarkan hal serupa” 

Berdasarkan penelitian terhadap 

MRA, ia termasuk rendah hati dan 

sederhana apalagi ketika sedang aktif 

berinteraksi dengan guru atau orang 
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yang memiliki usia lebih tua  

dibandingnya 

Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa delapan anak siswa 

menunjukkan kepemilikan maksim 

kesederhanaan atau rendah diri dalam 

berbahasa. Semua anak atau sebanyak 

delapan anak yaitu 

BP,EPA,NA,AZA,RZA,MF,AKN, dan 

MRA telah mempraktikkan 

kesederhanaan dalam berbicara. Ini 

mencerminkan kemampuan mereka 

untuk berkomunikasi dengan cara 

yang sederhana, tanpa menggunakan 

kata-kata yang rumit dan mudah 

dimengerti.  

Maksim kesederhanaan ini 

mencerminkan kemampuan mereka 

untuk berbicara dengan sederhana, 

tanpa menonjolkan status atau 

kekayaan pribadi. Para siswa yang 

memiliki maksim kesederhanaan ini 

mungkin secara sadar memilih kata-

kata dan ungkapan yang tidak 

mencolok atau membanggakan diri 

mereka sendiri. Mereka cenderung 

menghindari penampilan yang 

berlebihan atau pamer, sehingga 

menciptakan atmosfer komunikasi 

yang lebih egaliter. Kesederhanaan 

dalam berbahasa ini juga dapat 

membangun kedekatan dengan teman 

sebaya dan guru, karena mereka 

mampu mengomunikasikan ide atau 

pendapat mereka dengan cara yang 

jujur dan tulus, tanpa adanya nuansa 

kesombongan. Dengan adanya 

kepemilikan maksim kesederhanaan 

oleh delapan anak siswa, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa 

nilai-nilai rendah diri dalam 

berkomunikasi memegang peran 

penting dalam membentuk karakter 

dan interaksi sosial di lingkungan 

sekolah. 

 

Simpulan 

Berdasarkan temuan dari 

penelitian mengenai kesantunan 

berbahasa siswa kelas V di SD 03 

Tenggeles, dapat disimpulkan bahwa 

dominasi maksim kesantunan 

memainkan peran utama dalam 

membentuk karakter siswa. Latar 

belakang pekerjaan orang tua menjadi 

faktor penting yang memengaruhi 

tingkat kesantunan berbahasa anak. 

Kesantunan berbahasa, sebagai 

representasi dari prinsip-prinsip 

seperti kebijaksanaan, 

kedermawanan, penghargaan, 

kesederhanaan, pemufakatan, dan 

kesimpatian, memberikan dampak 
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yang signifikan pada hubungan 

interpersonal siswa. 

Meskipun jenis pekerjaan orang 

tua tidak secara signifikan 

mempengaruhi tingkat kesantunan 

berbahasa anak, lebih dominan 

terlihat bahwa kesibukan pekerjaan 

orang tua memengaruhi pola 

komunikasi dan kesantunan 

berbahasa siswa. Peran orang tua, 

terutama dalam memberikan 

perhatian terhadap tutur kata dan 

kesopanan bahasa anak, diakui 

sebagai faktor kunci. Anak-anak 

cenderung meniru perilaku orang tua, 

sehingga pengaruh pekerjaan yang 

sibuk atau kurang memperhatikan 

norma kesantunan dapat tercermin 

pada perilaku berbahasa anak. Dalam 

konteks pembelajaran kesantunan 

berbahasa, peran keluarga, khususnya 

orang tua, sangat dominan selain 

upaya yang dilakukan oleh sekolah. 

Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa delapan anak siswa 

menunjukkan maksim kesederhanaan 

atau rendah diri dalam berbahasa. 

Mereka mampu berkomunikasi 

dengan sederhana, tanpa menonjolkan 

status atau kekayaan pribadi. Sikap 

rendah diri ini menciptakan atmosfer 

komunikasi yang lebih egaliter, 

membangun kedekatan dengan teman 

sebaya dan guru. Mereka menghindari 

penampilan berlebihan, mencer-

minkan penggunaan kata-kata yang 

tulus dan jujur, tanpa nuansa 

kesombongan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menyoroti peran 

maksim kesederhanaan dalam 

membentuk karakter dan interaksi 

sosial siswa di lingkungan sekolah. 
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